PAIS UNDA: Parade Ilmiah Psikologi UNTAG Samarinda
Vol. 2, No.1, 2024
E-ISSN: 3064-5360

RESILIENSI DAN RELIGIUSITAS TERHADAP KESEJAHTERAAN
PSIKOLOGIS PADA GURU SMK

RESILIENCE AND RELIGIOSITY ON PSYCHOLOGICAL WELL-BEING OF
VOCATIONAL SCHOOL TEACHERS

Shofura Alya Auranitat, Alfiana Indah Muslimah2*
12 Universitas Islam “45” Bekasi.
Korespondensi: alfianaherawan@gmail.com

Abstract. The low quality of teacher is due to the lack of interest in qualifed young people
becoming teachers, one of which is caused by the lack of guarantees for teacher walfare in
line with the material revolution in the era globalization. This research aim to determine the
relationship and influence of resilience and religiousity on psychological well-being with the
subject of vocational school teacherr. This research uses an quantitative correlatinal desain
approach, the subjects of this research are 112 XYZ Vocational School teacher. The data
collection methods used were interviews and a psychological scale consisting of 3 scale,
namely the resilience scale, the religiousity scale, And the psychological well-being scale.
Resiliensce has a reliability level of 0,913, religiousity of 0,916, and well being of 0,852. The
results of the study using the Spearman rank correlation test on variables Xs and Y obtained
a Sig value of <0.001. On variables X: and Y, a Sig value of <0.001 was obtained. On
variables X; and X: against Y, a Sig value of <0.001 was obtained
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Abstrak. Rendahnya mutu guru karena kurangnya minat kau muda yang berkualitas menjadi
guru, salah satunya disebabkan oleh minimnya jaminan kesejahteraan guru seiring revolusi
material pada era globaliasasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan
pengaruh antara resiliensi dan religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis pada guru SMK.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif desain korelasional, subjek penelitian ini
adalah 112 guru SMK XYZ. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
dan skala psikologi yang terdiri dari skala resiliensi, skala religiusitas dan skala kesejahteraan
psikologis. Resiliensi memiliki taraf reliabel sebesar 0,913, religiusitas sebesar 0,916 dan
kesejahteraan psikologis sebesar 0,852. Hasil penelitian menggunakan uji korelasi rank
spearman pada variabel Xs dengan Y didapatkan nilai Sig, < 0,001.. Pada variabel X. dengan
Y didapatkan nilai Sig.< 0,001. Pada variabel X dan X terhadap Y pada Guru SMK

Kata kunci: resiliensi, religiusitas, kesejahteraan psikologis guru

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan inti dari terwujudnya cita-cita pendidikan dan pembangunan
bangsa dalam kehidupan nasional Indonesia (Hernanda & Sofiah, 2022). Pendidikan
memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter bangsa. Pendidikan
yang baik dapat dicapai dengan peran dan alat pendukung yang baik, karena mempengaruhi
seluruh aspek perkembangan manusia dan kepribadian karena pendidikan yang baik akan
mempengaruhi perkembangan manusia dan seluruh aspek kepribadian (Gunawan, L. R &
Hendriani, W, 2019).

Dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, pendidik
(guru) merupakan salah satu unsur penting. Di Indonesia, guru harus memiliki kualitas yang
tepat untuk memberikan pendidikan yang berkualitas (Ulfatun, 2021). Kualitas yang
dimaksud harus memenuhi standar konstitusi pemerintah, antara lain kualifikasi personal,
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pendidikan, sosial dan profesional. Guru mempunyai fungsi yaitu pendidik dan pengajar yang

profesional dan selain bertugas meningkatkan kemampuan intelektual siswa juga mempunyai

tugas membentuk kepribadian dan mengembangkan kemampuan kognitif, emosional, dan
psikomotorik (Safinaz & lzzati, 2022).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Republik Indonesia tentang guru dan dosen
tahun 2005, Pasal 1 (2) berbunyi: guru adalah pendidik profesional yang bertugas pokoknya
pada pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, pengajaran, evaluasi, dan penilaian.
Pendidikan dibagi menjadi dua tingkatan yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah
(Gunawan, L. R & Hendriani, W, 2019).

Profesionalisme guru merupakan hal yang sentral dan strategis bagi kepentingan
pendidikan nasional, dan sudah menjadi tugas fungsional guru untuk mengutamakan
profesionalisma tenaga pengajar (Herwanto dkk., 2018). Guru yang profesional merupakah
salah satu faktor penentu mutu pembelajaran, untuk menjadi guru yang profesional
seseorang harus menemukan jati dirinya dan memandang diriinya sesuai dengan keterampilan
dan kaida seorang guru yang profesioanl (Herwanto dkk., 2018).

Menurut Mulyasa (2007), profesionalisme guru di Indonesia masih sangat rendah,
karena belum adanya perubahan dari model dan sistem pengajaran tradisional ke sistem
kompetensi, serta beban kerja guru yang masih tinggi dan masih banyak guru yang belum
melaksanakan tugasnya (Akbar & Pratasiwi, 2017). Hal ini disebabkan karena banyak guru
yang bekerja lembur untuk memenuhi tuntutan kehidupan sehari-hari, sehingga
mengakibatkan berkurangnya waktu belajar untuk meningkatkan kualitas pengajaran
(Herwanto dkk., 2018).

Seperti yang ditunjukkan dalam berbagai survei Internasional seperti TIMSS (Trends in
Internasional Mathematics and Science) menurunnya kualitas pendidikan di Indonesia tidak
lepas dari buruknya kualitas guru. Rendahnya kualitas guru disebabkan oleh rendahnya minat
generasi muda yang berbakat untuk menjadi guru. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
jaminan kesejahteraan guru seiring dengan terjadinya revolusi materi di era globalisasi
(Winarsih, 2014).

Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 10 November
2023 dengan lima orang guru SMK Binakarya Mandiri, didapatkan bahwa menjadi guru atas
kemauan sendiri dan mendapat dukungan keluarga karena menjadi guru adalah bentuk
pengabdian dan sebagian besar orang melihat guru sebagai orang yang positif. Namun, guru
harus beradaptasi dan belajar kembali dengan perubahan sistem mengajar di sekolah. Guru
mengatakan bahwa mungkin akan lebih mudah untuk belajar hal-hal baru jika sekolah
memfasilitasi apa yang dibutuhkan guru. Selain itu, guru merasa mudah berinteraksi dan
beradaptasi dengan orang-orang di lingkungan sekolah karena lingkungan sekolah
memberikan pengaruh yang baik pada mereka.

Huppert (2009) mengemukakan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan kombinasi
dari kebahagiaan, dukungan, kepuasa hidup, pemikiran optimal, serta kesehatan fisik dan
mental yang baik. Namun, menurut Ryff dan Singer (2008) kesehatan psikologis bukan hanya
tidak adanya masalah psikologis, tetapi juga suatu tujuan hidup, berkembang dan mandiri,
mengatur kehidupan dan lingkungan dan menciptakan hubungan baik dengan orang lain
(Atikasari. F, 2021).

Studi tentang Gustems-Xarnicer (2013) menunjukkan bahwa guru dengan psikologi
yang baik lebih mampu merespon tuntutan situasi dan mengatasi ketegangan yang ada untuk
menyelesaikan tugasnya dan bekerja dengan baik dan maksimal sebagai guru (Hernanda &
Sofiah, 2022). Menurut Ryff (Aisyah & Chisol, 2020) kesejahteraan psikologis dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, budaya, religiusitas dan
dukungan sosial.
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Dari beberapa faktor kesejahteraan psikologis yang telah dipaparkan oleh Ryff (Aisyah
& Chisol, 2020) di atas. Diketahui bahwa religiusitas ialah salah satu faktor yang dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis. Para guru perlu memiliki suatu karakter
kepribadian yang dapat membantu mereka dalam menghadapi tekanan, yaitu religiusitas.
Religiusitas merupakan wujud keimanan individu yang kuat terhadap Tuhan yang
diwujudkan melalui penerimaan beragama, semangat ibadah, kesadaran dan pengamalan
beragama (Holdcroft, 2006). Menurut Jalaludin, religiusitas adalah keadaan yang ada dalam
diri seseorang yang dapat mendorongnya untuk bertindak sesuai dengan tingkat ketaatan
beragamanya. Religiusitas erat kaitannya dengan perilaku seseorang dalam kehidupan, dan
religiusitas mempengaruhi kecenderungan untuk melakukan perilaku tercela (Sayyidah dkk.,
2022).

Menurut Howard dan Jhonson (2002) stress pada seorang guru dapat timbul dari faktor
lingkungan kerja yang buruk dan tidak mendukung proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
seorang guru harus mempunyai kepribadian yang matang, tegar, dan kemampuan untuk
menghadapi masalah yang dihadapi. Kemampuan dalam mempertahankan diri dari stres
disebut resiliensi (Akbar & Pratasiwi, 2017). Resiliensi mengacu pada kemampuan seseorang
untuk beradaptasi dan mengatasi keterbatasan, dan orang yang resilien memiliki kemampuan
yang lebih baik untuk bangkit kembali dari kegagalan dan tantangan serta menjaga kesehatan
psikologis (Mahendika & Sijabat, 2023). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nagle
& Sharma (2018) menjelaskan bahwa resiliensi dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
pada individu, selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Edriany dkk, (2021) menunjukkan
bahwa resiliensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan
psikologis
Resiliensi

Menurut Connor dan Davidson (Octaryani & Baidun, 2017) Resiliensi adalah
kemampuan individu dalam menangani stress atau tekanan, serta dalam mengatasi kecemasan
dan depresi. Resiliensi juga diartikan sebagai kualitas pribadi yang memungkinkan individu
untuk berkembang dalam menghadapi kesulitan (Connor & Davidson, 2003).

Kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan situasi yang sulit dikenal sebagai
resiliensi. Seseorang dianggap kuat apabila mereka dapat cepat pulih dari traumanya
(Nastasia, 2022). Mereka yang pesrah adalah mereka yang menangani masalah dengan cara
positif dan nyaman, yaitu dengan tetap kuat dan tidak merugikan dirinya sendiri atau orang
lain (Nastasia, 2022).

Religiusitas

Huber (Purnomo & Suryadi, 2017) mendefiniskan religiusitas sebagai pikiran dan
keyakinan yang dimiliki seseorang untuk memandang dunia sehingga mempengaruhi
pengalaman dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Huber dan Huber (2012)
berpendapat bahwa religiusitas seseorang dapat diukur dari intensitas menjalankan kewajiban
dan nilai-nilai agama yang paling menonjol dalam diri seseorang (Purnomo & Suryadi,
2017).

Religiusitas tidak terlepas dari kegiatan muamalah seperti etos kerja dalam islam, etos
kerja dalam islam merupakan sikap bekerja yang didasarkan pada syariat islam dan mewarisi
sifat-sifat Nabi Muhammad Shallahu Alaihi Wasallam yakni, shiddig (jujur), amanah (dapat
dipercaya), tabligh (menyampaikan), serta fathanah (cerdas) (Nur Furgani, 2021). Intinya,
individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi memiliki keyakinan yang kuat dan emosi
yang positif, yang mungkin membuat mereka lebih sukses secara psikologis. Agama
dianggap sebagai pemahaman, keyakinan, ibadah dan penghayatan terhadap agama Islam
(Ancok & Suroso, 2018).

Kesejahteraan Psikologis
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Menurut Ryff & Keyes (Mahendika & Sijabat, 2023) kesehatan psikologis dapat
didefinisikan sebagai keadaan kesehatan mental yang positif dan fungsi yang optimal. Hal ini
terkait dengan adanya emosi positif seperti kebahagiaan, kecemasan dan depresi. Kesehatan
psikologis juga berkaitan dengan kemampuan mengatasi stres dan kesulitan menjaga
hubungan positif dengan orang lain serta menemukan makna hidup (Mahendika & Sijabat,
2023).

Kesejahteraan psikologis adalah keadaan dimana seseorang mencapai potensi
psikologisnya secara maksimal. Kondisi ini mewakili pribadi yang menerima kelebihan dan
kekurangannya. Individu dengan kesejahteraan psikologis yang baik mempunyai tujuan hidup
yang baik, mampu membentuk hubungan positif dengan orang lain, mandiri, mampu
mengendalikan lingkungan dan senantiasa mengalami pertumbuhan pribadi (Scarvanovi &
Priyatama, 2023).

Guru

Ahmadi (dalam Akbar & Tahoma, 2018) menjelaskan bahwa guru merupakan pemandu
dalam proses belajar mengajar, menciptakan kondisi agar siswa merasa aman dan yakin
bahwa keterampilan dan prestasi yang dicapainya akan mendapat apresiasi dan pengakuan
untuk meningkatkan motivasi siswa agar berhasil.Guru sebagai pendidik merupakan teladan
yang patut ditiru oleh peserta didik dan harus mempunyai karakter yang baik. Hal ini sesuai
dengan pandangan bahwa guru dapat meniru dan meniru, artinya apa yang disampaikan
guru dapat dipercaya dan dilaksanakan dalam aktivitas kehidupannya sehingga dapat ditiru
dan ditiru oleh siswa (Rokhmah, 2021)

METODE

Subjek penelitian ini berjumlah 112 guru dari SMK XYZ. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling, teknik ini digunakan karena pengambilan anggota
sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu (Sugiyono, 2017). Sedangkan pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara dan skala psikologi. Instrumen penelitian ini meliputi skala The
Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) dengan reliabilitas Alpha Cronbach sebesar
0,913, skala The Centrality of Religiousity Scale (CSR) dengan reliabilitas Alpha Cronbach
sebesar 0,916, skala kesejahteraan psikologis dengan reliabilitas Alpha Cronbach sebesari
0,852.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Ran Spearman antara
variabel resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis dan variabel religiusitas terhadap
kesejahteaan psikologis dan uji regresi ganda untuk melihat pengaruh antara resiliensi dan
religiusitas terhadap kesejahteaan psikologis pada guru SMK.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada variabel resiliensi, diketahui bahwa sebanyak 14
guru atau 12% memiliki resiliensi rendah, sebanyak 76 guru atau 68% memiliki resiliensi
sedang, sebanyak 22 guru atau 20% memiliki resiliensi tinggi. Kemudian pada variabel
religiusitas, diketahui bahwa sebanyak 30 guru atau 27% memiliki religiusitas rendah,
sebanyak 63 guru atau 56% memiliki religiusitas sedang, sebanyak 19 guru atau 17%
memiliki religiusitas tinggi. Sedangkan pada variabel kesejahteraan psikologis, diketahui
bahwa sebanyak 14 guru atau 13% memiliki kesejahteraan psikologis rendah, sebanyak 81
guru atau 72% memiliki kesejahteraan psikologis sedang, sebanyak 17 guru atau 15%
memiliki kesejahteraan psikologis tinggi.
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Tabel 1. Deskripsi Variabel

Kategorisasi

. Rendah Sedang Tinggi
Variabel
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase

(n) (%) (n) (%) (n) (%)
Resiliensi 14 12% 76 68% 22 20%
Religiusitas 30 27% 63 56% 19 17%
Kesejahteraan ), 13% 81 72% 17 15%
Psikologis

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan
kesejahteraan psikologis (r = 0,665, p <0,001). Hal ini berarti semakin tinggi resiliensi, maka
semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa religiusitas dan
kesejahteraan psikologis berkorelasi positif (r = 0,459, p <0,001). Hal ini berarti semaki
tinggi religiusitas, maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, semakin rendah
religiusitas, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis

Tabel 2. Hasil uji korelasi

Variabel Spearman’s r p
Resiliensi — kesejahteraan psikologis 0,665 <0,001
Religiusitas — kesejahteraan psikologis 0,459 <0,001

Tabel 3 menunjukkan bahwa resiliensi dan religiusitas menaikkan 44,7% kesejahteraan
psikologis (R? = 0,447; F(109)= 43,989, p <0,001). Resiliensi sexaea signifikan mampu
menaikkan kesejahteraan psikologis (# =0,474; p <0,001), demikian juga dengan religiusitas
yang juga mampu menaikkan kesejahteraan psikologis (5 = 0,073, p <0,001)

DISKUSI

Penelitian ini dilakukan di SMK XYZ yang melibatkan 112 guru. Penelitian ini
dilaksanakan setelah memperoleh izin penelitian dari pihak yang terlibat, melalui proses studi
pendahuluan yakni wawancara, selanjutnya tahap pengambilan data berupa penyebaran skala
psikologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari resiliensi
dan religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis pada guru SMK.

Berdasarkan data usia dari subjek penelitian diketahui sebanyak 30 guru di SMK XYZ
dengan persentase (30%) berusia di bawah 30 tahun, 29 guru dengan persentase (26%)
berusia 30-35 tahun, 13 guru dengan persentase (12%) berusia 36-40 tahun, 16 guru dengan
persentase (14%) berusia 41-45 tahun, 11 guru dengan persentase (10%) berusia 46-50 tahun,
7 guru dengan persentase (6%) berusia 51-55 tahun, dan terakhir berjumlah 2 guru dengan
persentase (2%) berusia di atas 55 tahun. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata yang mengajar
di SMK XYZ adalah guru muda, dengan rentang usia dibawah 30 tahun.

Adanya perbedaan usia diakui berdampak pada kesehatan psikologis. Hal ini
berdasarkan penelitian (Ryff, 1998 dan Singer, 2002) yang menjelaskan bahwa terdapat
perbedaan kesejahteraan psikologis berdasarkan perbedaan usia. Perbedaan usia ini terbagi
dalam tiga tahap kehidupan, yaitu masa dewasa muda, masa paruh baya, dan masa dewasa
akhir. Individu yang berbeda pada usia paruh baya mungkin memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang lebih tinggi dibandingkan individu pada masa dewasa awal dan akhir dalam
beberapa dimensi kesejahteraan psikologis (Pedhu, 2022).

Rentang usia 24-44 tahun merupakan masa dimana seseorang mulai masuk ke dalam
dunia kerja yang sesuai sehingga akan mempertahankan pekerjaannya dengan upaya
melakukan kerja keras, fase ini dimana seseorang menjadi produktif serta kreatif. Hal tersebut
sejalan dengan dimensi  penguasaan lingkungan dari kesejahteraan psikologis yang

Dipresentasikan dalam Seminar dan Call of Paper PAIS UNDA
Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, 21 Desember 2024



PAIS UNDA: Parade Ilmiah Psikologi UNTAG Samarinda

Vol. 2, No.1, 2024

E-ISSN: 3064-5360

merupakan kemampuan individu untuk menciptakan lingkungan yang cocok bagi dirinya.

Selanjutnya, rentang usia 45-63 tahun merupakan masa dimana seorang sudah lama

memasuki dunia kerja yang seharusnya keterampilan dan kemampuan melakukan pekerjaan

semakin berkembang dan memiliki loyalitas yang tinggi pada instansi sehingga guru akan

menjaga dan memelihara pekerjaan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan dimensi

pertumbuhan diri dari kesejahteraan psikologis yang merupakan kemampuan individu untuk

mengembangkan potensinya secara berkesinambungan, untuk tumbuh dan berkembang
sebagai manusia.

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode korelasi rank spearman diperoleh
hasil uji hipotesis F= 43,989 dengan signifikansi <0,001 dimana (p<0,05). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara resiliensi dan religiusitas terhadap
kesejahteraan psikologis. Dengan hal tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat
diterima yaitu hasil R Square 0,447 yang berarti 44,7% kesejahteraan psikologis guru
dipengaruhi oleh faktor resiliensi dan religiusitas, sedangkan 55,3% dipengaruhi oleh faktor
lain.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa subjek yang terlibat berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 57 guru (51%), sedangkan subjek perempuan berjumlah 55 guru
(49%). Dapat diketahui bahwa subjek berjenis kelamin laki-laki adalah yang paling banyak
terlibat dalam penelitian ini serta menunjukkan besarnya minat laki-laki untuk menjadi guru.
Perbedaan pada jenis kelamin dapat berpengaruh dalam pengambilan keputusan dalam
menanggapi suatu permasalahan.

Mahardika (2017) mengatakan bahwa laki-laki digambarkan memiliki sifat agresif dan
kompetitif, sedangkan perempuan digambarkan memiliki sifat menerima dan empati
(Nyiagani & Kiristinawati, 2021). Apriani dan Listiyandini (2019) mengatakan bahwa salah
satu aspek resiliensi yang dapat mengembangkan resiliensi psikologis pada individu yakni
penerimaan positif terhadap perubahan, maka dibutuhkan kemampuan untuk memahami,
mengendalikan emosi dan berpikir kreatif (Nyiagani & Kristinawati, 2021).

Berdasarkan deskripsi masa kerja didapatkan paling besar yang terlibat sebanyak 64
guru dengan persentase sebesar 57%, sudah bekerja lebih dari 5 tahun. 18 guru dengan
pesentase sebesar 16% sudah bekerja selama 3-5 tahun. 21 guru dengan persentase sebesar
19% sudah bekerja selama 1-3 tahun. Serta 9 orang guru dengan persentase 8% baru bekerja
kurang dari 1 tahun. Dapat disimpulkan bahwa guru yang bekerja di SMK XYZ rata-rata
sudah bekerja dan mengabdi selama lebih dari 5 tahun. Salah satu indikator tentang
kecenderungan pekerja untuk melakukan aktiviras kerja adalah masa kerja; dengan kata lain,
masa kerja yang lama menunjukkan lebih banyak pengalaman daripada rekan kerja yang lain.
Menurut Muchdarsyah (2018), masa kerja dapat diukur dari waktu kerja atau pengabdian
seorang karyawan. Dalam kelangsungan hidup perusahaan, setiap karyawan memiliki rasa
tanggung jawab, rasa ikut memiliki, keberanian, dan mawas diri, yang berdampak pada
kesehatan mental (Karima & Umar, 2818).

Berdasarkan deskripsi status kepegawaian didapatkan hasil yang mendominasi adalah
guru yang sudah berstatus guru tetap yayasan (GTY) sebanyak 57 orang dengan persentase
sebesar 51%, guru honorer sebanyak 33 orang dengan persentase sebesar 29%, guru tidak
tetap (GTT) sebanyak 21 orang dengan persentase 19%, dan PNS sebanyak 1 orang dengan
persentase 1%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru yang mengajar di SMK
XYZ sudah berstatus guru tetap yayasan.

Guru Tetap Yayasan (GTY) adalah guru atau tenaga pendidik yang bekerja di sekolah
swasta dan diberi kewenangan tertentu oleh yayasan yang telah diakreditasi oleh pihak
berwenang di pemerintahan Indonesia (Mulyasa, 2014). Guru tetap dari yayasan juga
memiliki hak untuk mengikuti program sertifikasi guru. Jika mereka berhasil mendapatkan
sertifikasi guru, guru tersebut berhak menerima Tunjangan Sertifikasi Guru (TPG) dari
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pemerintah melalui TPG. Di sisi lain, guru tidak tetap (GTT) adalah guru yang mengajar di

sekolah negeri dan swasta. Baik mereka bekerja atau tidak, guru tetap mengajar selama jam

kelas. Mereka tidak hanya mengajar paruh waktu sesuai dengan perjanjian kerja antara
sekolah dan guru (Firmana, 2018)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 48 tahun 2005, guru honorer adalah tenaga
pendidik yang diangkat oleh kepala sekolah untuk mengajar di sebuah institusi pendidikan
atau yang penghasilannya menjadi beban dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Pejabat pembina
kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintah diangkat untuk melaksanakan tugas tertentu
di instansi pemerintah (Nurdin, 2021).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru mendapatkan tuntutan untuk dapat selalu
bekerja lebih baik setiap harinya yang akan menimbulkan stress, terlebih saat terjadinya
perubahan kurikulum. Jika guru tidak dapat menyesuiakan dirinya dengan tuntutan pekerjaan
dan lingkungan, maka hal ini akan menjadi sumber utama stres dalam bekerja. Hal ini sesuai
dengan dimensi kompetensi personal yang menjelaskan kapasitas pribadi individu dimana
individu tersebut merasa mampu mencapai tujuannya. Ketika individu berada dalam tekanan
atau stres, mereka cenderung berpikir bahwa mereka akan berhasil mencapai tujuannya, oleh
karena itu diperlukan standar yang tinggi dan ketekunan dalam diri setiap individu (Octaryani
& Baidun, 2017).

Pada perhitungan korelasi rank spearman menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel
resiliensi adalah signifikansi < 0,001 dimana (p<0,05) yang berarti resiliensi memiliki
hubungan signifikan dengan kesejahteraan psikologis. Nilai persentase guru laki-laki sebesar
51% dan guru perempuan 49%. Pada sebagian besar responden (68%) memiliki resiliensi
pada kategori sedang. Hal ini berarti guru mampu memahami perasaan, dan emosi diri sendiri
maupun orang lain, mengindentifikasi perbedaan emosi yang dirasakan, serta memanfaatkan
informasi yang berkaitan dengan emosi sebagai pola untuk mengelola dan memikirkan
keputusan sebelum bertindak dalam lingkungan sekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purwanti
dan Kustanti (2018) yang menemukan bahwa resiliensi berhubungan positif dengan
kesejahteraan psikologis (Indrawati, 2019). Hasil penelitian lain yang dilakukan Hanatari dkk
(2017) pada remaja panti asuhan di Kabupaten Banyumas menunjukkan bahwa resiliensi
merupakan salah satu prediktor kesejahteraan subjektif (Indrawati, 2019).

Jiwa keagamaan seseorang termasuk dalam dimensi spiritual yang berkaitan dengan
perkembangan jasmani. Oleh karena itu, kita sering mendengar pepatah bahwa jika tubuh
kita sehat, maka mental Kkita juga akan sehat. Seseorang dapat dikatakan dewasa apabila
perkembangan fisiknya sudah lengkap dan mempunyai kematangan psikis yang baik, karena
kematangan beragama seseorang juga merupakan suatu proses perkembangan yang
memerlukan waktu. Mencapai kedewasaan beragama yang ideal bukanlah upaya yang mudah
untuk meraihnya. Kehidupan beragama yang matang versus kehidupan beragama yang belum
matang tidak bisa sekadar dilihat sebagai dua hal yang bertolak belakang, namun tetap harus
dilihat sebagai dua hal yang berkesinambungan. Hal ini ditegaskan oleh Subandi (1995) yang
menyatakan bahwa perkembangan keagamaan seseorang merupakan suatu proses yang tidak
akan pernah selesai.

Pada perhitungan korelasi rank spearman menunjukkan nilai signifikansi pada variabel
religiusitas adalah signifikansi < 0,001 dimana (p<0,05) yang berarti religiusitas memiliki
hubungan signifikan dengan kesejahteraan psikologis. Pada sebagian besar responden (68%)
memiliki resiliensi pada kategori sedang. Hal ini berarti semakin tinggi religiusitas makan
semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya, sehingga Ha. diterima.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru SMK XYZmempunyai tingkat
religiusitas sedang. Hal ini mungkin disebabkan karena adanya beberapa kegiatan keagamaan
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yang turut mampu meningkatkan religiusitas guru. Kegiatan tersebut antara lain tadarus

sebelum proses belajar mengajar dimulai, belajar rutin setiap hari Sabtu, dan shalat Dzuhur

dan Ashar berjamaah. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasan (Ar Rahma & Nastiti, 2023)

bahwa orang yang memiliki tingkat religiusitas yang cukup kuat idealnya mampu
mengamalkan apa pun yang terkandung dalam ajaran agamanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada diskusi dari penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik resiliensi guru berada pada kategori sedang, karakteristik religiusitas pada
kategori sedang, dan karakteristik kesejahteraan psikologis guru berada pada kategori sedang.
Penelitian ini juga menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan
kesejahteraan psikologis, terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan kesejahteraan
psikologis, serta terdapat pengaruh antara resiliensi dan religiusitas terhadap kesejahteraan
psikologis pada guru SMK.

Implikasi

Beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi beberapa pihak. Pertama,
diharapkan bagi guru yang memiliki kesejahteraan psikologis rendah dan sedang untuk
meningkatkan resiliensi dan religiusitasnya. Salah satunya adalah dengan mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan pembelajaran memperdalam dan menerapkan ilmu
agama. Guru dengan kesejahteraan psikologi tinggi diharapkan mampu mempertahankannya.
Kedua, bagi peneliti selanjutnya, jika tertarik dengan penelitian yang serupa, disarankan
untuk lebih memperluas pembahasan, tata bahasa, dan menambah referensi perpustakaan
serta variabel lain yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Ketiga, bagi sekolah,
diharapkan untuk mneyediakan fasilitas yang lebih baik dan menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman untuk mendukung proses belajar mengajar. Karena guru yang bermental baik
akan lebih semangat dan berdedikasi dalam menjalankan tugasnya, sehingga mampu
memberikan perhatian lebih kepada siswanya, membangun hubungan yang positif, dan
menciptakan ruang kelas yang inklusif dan suportif.
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